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Abstrak

Imroatus Sakinah. 18104030077. Penerapan Media Loose Part di TKIT Salsabila Al-
Muthi’in Banguntapan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media loose parts dalam
pembelajaran anak usia dini serta dampaknya terhadap peningkatan perkembangan anak
usia 5-6 tahun di TKIT Salsabila Al-Muthi’in. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada rendahnya tingkat perkembangan anak yang ditandai dengan kurangnya inisiatif dan
orisinalitas dalam bermain dan berkarya, serta dominasi media pembelajaran
konvensional yang minim ruang eksplorasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 35 anak kelompok B dan dua guru kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts berupa bahan-bahan alam
dan benda bekas yang bersifat terbuka dan fleksibel dapat meningkatkan berbagai aspek
perkembangan anak, seperti imajinasi, kemampuan pemecahan masalah, konsentrasi,
kolaborasi, dan rasa percaya diri. Selain itu, ditemukan faktor pendukung seperti
antusiasme anak, fleksibilitas jadwal, dan inisiatif guru dalam memanfaatkan sumber
daya lokal, serta faktor penghambat berupa keterbatasan fasilitas, jumlah guru, dan
ketersediaan bahan. Temuan ini menguatkan bahwa media loose parts tidak hanya
berfungsi sebagai alat bermain, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam
menstimulasi perkembangan anak secara menyeluruh. Penelitian ini merekomendasikan
penerapan loose parts sebagai alternatif pembelajaran yang kontekstual, ekonomis, dan
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Loose parts, perkembangan anak, pembelajaran anak usia dini.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk
karakter, kecerdasan kognitif, keterampilan sosial-emosional, serta potensi
yang akan memengaruhi kehidupan anak di masa mendatang. Pada usia 5-6
tahun, anak berada dalam fase perkembangan yang sangat krusial, dikenal
sebagai golden age, di mana otak berkembang dengan cepat.? Pada masa ini,
stimulasi yang tepat tidak hanya memperkuat fungsi kognitif dasar, tetapi juga
memicu tumbuhnya kemampuan berpikir kreatif yang menjadi dasar penting
dalam pembelajaran jangka panjang.®> Oleh karena itu, penyediaan lingkungan
belajar yang mendukung eksplorasi bebas dan pengalaman multisensori
menjadi esensial dalam memaksimalkan potensi perkembangan anak secara
menyeluruh.

Konsep pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya pendekatan
bermain dalam pembelajaran. Melalui aktivitas bermain, anak dapat
mengeksplorasi, mencoba hal baru, memecahkan masalah, dan

mengembangkan imajinasi.* Bermain bukan hanya sarana hiburan, tetapi

2 Sumarmi Sumarmi, Erida Fadila, and Titi Sri Suyanti, “Pemberdayaan Kader
Kesehatan Melalui Penyuluhan Kesehatan Tentang Golden Age Period For Golden Generation
Di Wilayah Puskesmas Talun Kabupaten Cirebon,” Transformasi Masyarakat: Jurnal Inovasi
Sosial Dan Pengabdian 2, no. 1 (2025): 153-61.

3 Dewi Satria Ahmar and Muhammad Fath Azzajjad, “Pendekatan Neuroeducation
Dalam Meningkatkan Perkembangan Kognitif Dan Sosial Anak Usia Golden Age,” Golden Age
and Inclusive Education 2, no. 1 (2025). 9-16

4 Nurul Atikah and Angri Lismayani, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan
Perkembangan anak Melalui Permainan Lego Pada Usia 5-6 Tahun,” Early Childhood Research
Journal (ECRJ) 8, no. 1 (2025): 230-37.



metode utama anak belajar memahami lingkungan. Melibatkan anak dalam
bermain aktif mendorong tumbuhnya kemandirian, rasa ingin tahu, dan
pemikiran kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan masa depan.’

Pembelajaran melalui bermain menjadi hak mendasar anak yang harus
difasilitasi oleh lembaga pendidikan. Proses pembelajaran pada PAUD
ditekankan pada proses berpikir dan proses berkreasi yang sesuai dengan
tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak.

Simulasi kegiatan kreatif yang disesuaikan dengan usia anak, seperti
bermain pura-pura (pretend play), merangkai benda, atau mencipta sesuatu dari
bahan bekas, terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri, regulasi emosi,
dan kemampuan sosial anak.® Melalui aktivitas ini, anak belajar membayangkan
kemungkinan, mengambil keputusan, dan mengevaluasi hasil karyanya. Proses
ini mendorong pembentukan kemandirian dan karakter pembelajar yang
tangguh.

Pembelajaran Anak Usia Dini mengalami keterbatasan media
permainan, variasi media pembelajaran Anak Usia Dini yang berhubungan
dengan kreativitas, pengembangan pola pikir, metode eksplorasi, dan
pengalaman belajar anak belum sepenuhnya dilaksankan dengan optimal.

Karena keterbatasan penggunaan media yang di alami, jumlah siswa yang

5 Alisyia Alfir Rahmah and Nur Fatimah, ‘Implementasi Metode Montessori Dalam
Mengembangkan Sensori Motorik Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 3—4 Tahun Di
KB Babur Rahman Pakuniran’, ijigaed: Indonesian Journal of Islamic Golden Age Education,
6.1 (2025), pp. 1-12.

6 QOctavian Dwi Tanto et al., [novasi Pembelajaran: Pendekatan Bermain, Sejarah,
Sains, Dan Teknologi Digital (Cv. Edupedia Publisher, 2025). 78-91



beragam menjadikan dibuthkannya media yang bervariasi untuk menciptakan
suasana belajar yang kreatif.

Oleh karena itu, diperlukan adanya media pembelajaran baru yang lebih
inovatif, mudah dijangkau, ramah lingkungan, serta merangsang daya pikir dan
kreativitas anak, dengan salah satunya untuk melalui alternatif yang dapat
digunakan adalah media loose part. Media ini memungkinkan anak untuk bebas
berexplorasi, berkreasi, berimajinasi, dengan benda-benda yang ada di sekitar
sesuai dengan ide perkembangan anaknya. Media loose part juga sangat
membantu anak dalam mengembangkan aspek kognitif, sosia-emosional,
motorik halus dan seninya.

Realitas empiris di berbagai lembaga PAUD di Indonesia
memperlihatkan ketergantungan yang cukup tinggi terhadap media
pembelajaran yang bersifat konvensional dan terstruktur. Dominasi penggunaan
lembar kerja, alat permainan edukatif (APE) buatan pabrik, serta media digital
dengan tingkat interaktivitas yang rendah menjadi ciri utama dalam proses
pembelajaran di sebagian besar institusi PAUD. Penelitian yang dilakukan oleh
Estheriani & Muhid terhadap 85 lembaga PAUD di empat provinsi
menunjukkan bahwa 73,5% aktivitas pembelajaran masih berpusat pada
penggunaan media dengan fungsi yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga
tidak memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk mengembangkan

pemikiran yang diverge.” Akibatnya, anak lebih cenderung menjadi penerima

" Ni Gusti Nyoman Estheriani and Abdul Muhid, “Pengembangan Kreativitas Berpikir
Siswa Di Era Industri 4.0 Melalui Perangkat Pembelajaran Dengan Media Augmented Reality,”
Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi 22, no. 2 (2020): 118-29.



informasi secara pasif dibandingkan sebagai pembangun aktif pengetahuan.
Keterbatasan dari media pembelajaran konvensional dalam memenuhi berbagai
gaya belajar dan kebutuhan eksploratif anak berdampak pada tingkat
keterlibatan (engagement) mereka dalam proses pembelajaran. Studi
longitudinal oleh Ningsih et al. menemukan adanya korelasi negatif yang
signifikan antara dominasi penggunaan media terstruktur dengan tingkat
keterlibatan kognitif dan emosional anak dalam kegiatan pembelajaran.® Fakta
ini memunculkan urgensi untuk mengembangkan pendekatan alternatif dalam
penyediaan media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik alami
anak sebagai individu yang aktif dalam bereksplorasi.’

Konsep loose parts yang diperkenalkan oleh Simon Nicholson
menawarkan solusi atas permasalahan ini. Loose parts adalah berbagai bahan
terbuka yang dapat digunakan dengan cara apa pun oleh anak sesuai
imajinasinya. Bahan-bahan ini tidak memiliki bentuk atau fungsi tetap,
sehingga mendorong anak untuk menentukan sendiri tujuan dan cara
bermainnya. Teori Nicholson menyatakan bahwa lingkungan yang kaya akan
loose parts meningkatkan kemungkinan munculnya perkembangan anak secara

signifikan.'”

8 J Ningsih et al., “Analisis Keterampilan Mengadakan Variasi Dalam Meningkatkan
Efektivitas Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,” Inovasi Pendidikan Dan Anak Usia Dini 2, no.
1 (2025). 96-110

? Fitri Handayani and Erni Munastiwi, “Kreativitas Guru Memanfaatkan Bahan Alam
Sebagai Media Belajar Untuk Menstimulus Aspek Perkembangan Anak: Penelitian,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 3, no. 4 (2025): 2074-85.

19 Simon Nicholson, ‘How Not to Cheat Children, the Theory of Loose parts’,
Landscape Architecture, 62.1 (1971), 30-34.



Metode pembelajaran /oose parts merupakan sebuah inovasi edukatif
yang memiliki potensi signifikan dalam mengatasi keterbatasan pendekatan
pembelajaran konvensional. Konsep ini mengacu pada penggunaan material
terbuka yang bersifat fleksibel, dapat dipindahkan, disusun ulang, serta
dimodifikasi oleh anak sesuai dengan ide dan kreativitas mereka, tanpa terikat
oleh aturan yang kaku. Material /oose parts dapat berupa elemen-elemen alami
seperti batu, potongan kayu, kain, biji-bijian, kulit kerang, dan berbagai benda
lain yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.!! Implementasi media ini
memberikan ruang bagi anak untuk terlibat dalam proses eksploratif dan kreatif,
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Selain mendorong perkembangan anak, pendekatan ini juga terbukti
berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, serta kemandirian anak dalam konteks pembelajaran yang holistik. '

Kemampuan anak dalam memanfaatkan loose parts sebagai sarana
ekspresi menunjukkan tingginya potensi berpikir simbolik dan divergen.'?
Sebatang kayu bisa dianggap sebagai tongkat sihir, boneka, atau mikrofon,

tergantung bagaimana anak memaknainya. Imajinasi yang terstimulasi oleh

bahan tidak terstruktur ini mendorong kemampuan berpikir fleksibel dan

11 Tin Maulina and Suhaibah Suhaibah, “Kebebasan Anak Dalam Berkreasi Untuk
Meningkatkan Perkembangan anak Dengan Media Loose Part,” Jurnal Pengabdian Masyarakat
Bangsa 2, no. 6 (2024): 1965-70.

12 Martheda Maarang, Nurul Khotimah, and Netry Maria Lily, ‘Analisis Peningkatan
Perkembangan anak Usia Dini Melalui Pembelajaran STEAM Berbasis Loose parts’, Murhum:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2023), 309-20.

13 Yoyok Khotimah, Sholatul Hayati, and Is Nurhayati, “Pengaruh Media Loose Part
Terhadap Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Al-Basitoh Cilegon,”
Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 5 (2024): 6653—-62.



inovatif.'* Penggunaan loose parts juga melatih anak berpikir logis saat
menghubungkan satu benda dengan benda lainnya secara fungsional.

Secara empiris penelitian Ozlem Cankaya, dkk. menunjukkan bahwa
loose parts memiliki pengaruh positif terhadap berbagai aspek perkembangan
anak. Studi di Kanada ini membuktikan bahwa penggunaan /loose parts
meningkatkan kemampuan problem solving, fokus perhatian, dan regulasi diri
pada anak usia dini. Anak yang terbiasa dengan loose parts lebih mampu
menyusun strategi, mengatur waktu bermain, dan merevisi ide saat mengalami
kesulitan. Proses ini mengajarkan anak pentingnya ketekunan dan refleksi
dalam belajar.'

Penelitian di Thailand oleh Panutsorn Jaruchainiwat, dkk. menunjukkan
bahwa guided play bermain yang dipandu oleh orang dewasa tetapi tetap
berorientasi pada inisiatif anak lebih efektif dibandingkan free play, khususnya
ketika dikombinasikan dengan media loose parts yang bersifat terbuka dan
fleksibel. Pada anak prasekolah dalam konteks pembelajaran luar ruang dan
dalam ruang, ditemukan bahwa pendekatan guided play dengan loose parts
dapat meningkatkan perilaku kreatif, kemampuan sosial, dan daya perhatian

anak.'¢

14 Ramadhani Al-Furqon, Siti Aisyah, and Mochammad Isa Anshori,
“Conscientiousness and Creativity: Unraveling the Dynamic Relationship,” Jurnal Riset Dan
Inovasi Manajemen 1, no. 3 (2023): 62—85.

15 Ozlem Cankaya and others, ‘Preschool Children’s Loose parts Play and the
Relationship to Cognitive Development: A Review of the Literature’, Journal of Intelligence,
11.8 (2023), 151.

16 Panutsorn Jaruchainiwat and others, ‘Promoting Young Children’s Creative
Thinking, Social Skills, and Attention Using Guided Play and Loose parts’, Kasetsart Journal
of Social Sciences, 45.1 (2024), 121-28.



Penggunaan media /oose parts dalam pembelajaran anak usia dini
mencerminkan perubahan paradigma dari pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada guru (teacher-centered) menuju pendekatan yang berpusat pada
anak (child-centered). Pergeseran ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan
nasional dalam Kurikulum Merdeka, yang menitikberatkan pada pengembangan
kompetensi abad ke-21, termasuk kreativitas, berpikir kritis, kemampuan
bekerja sama, dan komunikasi yang efektif. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuliani,dkk. terhadap 38 lembaga PAUD di Indonesia yang telah menerapkan
media /oose parts menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
berbagai aspek perkembangan anak, seperti kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), orisinalitas (originality), dan pengembangan ide (elaboration).!”
Walaupun menunjukkan potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran
anak usia dini, penerapan media /oose parts di Indonesia masih menghadapi
sejumlah kendala.

Studi etnografis oleh Setiyani & Zulfahmi mengungkap beberapa
hambatan utama, antara lain: (1) keterbatasan pemahaman pendidik terhadap
landasan filosofis dan teknik implementasi pendekatan /loose parts; (2)
kekhawatiran orang tua terhadap nilai edukatif dari material non-konvensional;
(3) tantangan dalam pengelolaan serta penyimpanan material /oose parts; dan

(4) kesulitan dalam mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam kurikulum

17 Ariska Yuliani and Dian Kristiana, ‘Penerapan Media Loose parts Untuk
Mengembangkan Perkembangan anak Usia Dini’, PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 7.02 (2024), 11-23.



dan capaian pembelajaran yang telah ditentukan.'® Kompleksitas tantangan ini
menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai strategi implementasi
media loose parts yang sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan ekologi
pendidikan di Indonesia.

Loose parts juga terbukti mendukung pengembangan keterampilan
motorik halus anak. Kegiatan menyusun, menempel, merangkai, dan
mengelompokkan benda kecil secara langsung melatih koordinasi tangan dan
mata, kekuatan otot halus, serta ketelitian.!” Kombinasi antara keterampilan
motorik dan imajinatif menjadi landasan penting dalam proses kreatif yang
terintegrasi secara holistik dalam kegiatan bermain anak.?

Strategi penerapan loose parts yang efektif melibatkan eksplorasi
terbuka, eksperimen kreatif, serta dukungan dari lingkungan belajar yang
mendukung. Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang menyediakan ruang,
bahan, dan tantangan yang merangsang rasa ingin tahu anak. Keterlibatan orang
tua juga penting agar proses perkembangan anak tidak berhenti di sekolah,
tetapi berlanjut di rumah dengan lingkungan yang mendukung.

Pemikiran inovatif dalam dunia pendidikan semakin mengarahkan

fokus pada bagaimana menciptakan lingkungan yang mampu memicu

18 E L Setiyani and Muhammad Nofan Zulfahmi, “Analisis Penanaman Karakter Anak
Usia Dini Melalui Media Loose Part Pada Kelompok Bermain,” EDUKATIF: JURNAL ILMU
PENDIDIKAN 6, no. 2 (2024): 1299-1313.

19 Serli Hasmita, Ulfa Yunita, and Yolla Franssisca, “Penggunaan Media Loose Part
Dalam Meningkatkan Motorik Halus Dan Kreativitas Pada Anak Usia Dini,” DZURRIYAT:
Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 1 (2025): 40—48.

20 Tantri Wenny Sitanggang, Hary Priyono, and Lalita Patel, “Lingkungan Bermain
Digital Mengintegrasikan Teknologi Dengan Permainan Tradisional Di Prasekolah: Digital Play
Environment Integrating Technology with Traditional Play in Preschool,” Jurnal MENTARI:
Manajemen, Pendidikan Dan Teknologi Informasi 3, no. 2 (2025): 187-94.



perkembangan anak secara autentik.?! Penelitian yang dilakukan oleh para ahli
pendidikan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis bahan terbuka seperti
loose parts lebih mampu menjembatani perkembangan kognitif dan emosional
secara bersamaan. Anak yang berada dalam lingkungan kaya rangsangan akan
lebih mudah mengembangkan kepercayaan diri dan rasa memiliki terhadap
proses belajar.

Penerapan media loose parts di TKIT Salsabila Al-Muthi’in merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan perkembangan anak usia 5—6 tahun.
Lingkungan sekolah yang terbuka terhadap inovasi, guru yang adaptif, serta
keterlibatan aktif orang tua menjadi modal penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang bermakna. Melalui penelitian ini, diharapkan loose parts
tidak hanya menjadi alat bantu bermain, tetapi juga menjadi pendekatan
pedagogis untuk menumbuhkan generasi kreatif, mandiri, dan inovatif sejak
dini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses penerapan media /oose parts dalam pembelajaran di
TKIT Salsabila Al-Muthi’in untuk meningkatkan perkembangan anak usia

5—6 tahun?

2 Winda Nuri Adinda, Sri Wahyuni, and Khotimatul Majidah, “Penilaian Autentik
Pada Pembelajaran Perkembangan anak Usia Dini Di Annur I Sleman Yogyakarta,” Jurnal
Raudhah 8, no. 1 (2020). 108-119



2. Apadampak penggunaan media loose part terhadap keterlibatan anak dalam
kegiatan pembelajaran?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media /oose
parts dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini di TKIT Salsabila
Al-Muthi’in?

C. Kajian Teori
1. Media Loose parts

a. Pengertian Media Loose parts

Media [loose parts merupakan bahan-bahan yang dapat
dipindahkan, dibawa, digabungkan, dirancang ulang, disejajarkan,
dipisahkan, dan disatukan kembali. Keunikan bahan-bahan ini
memberikan berbagai peluang bagi anak-anak untuk melakukan
eksplorasi kreatif yang beragam.””> Loose parts memungkinkan
terciptanya potensi kreasi tanpa batas dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat mendorong perkembangan perkembangan anak secara
bebas. Media ini sangat efektif dalam mendukung pembelajaran yang
berbasis pada permainan untuk anak usia dini. Dalam teori pendidikan
anak usia dini, loose partss dikenal sebagai media yang mampu
merangsang kreativitas, imajinasi, serta inisiatif anak. Konsep /oose
partss pertama kali diperkenalkan oleh Simon Nicholson, yang

berpendapat bahwa semakin banyak elemen di lingkungan yang bisa

22 Buhrin Wayka, ‘“Pembelajaran Berbasis Konten STEAM Dan Loose Part,”
Retrievedfrom Https://Buhrin. Gurusiana. Id/Article/Pembelajaran-Berbasis-Konten-Steam-
Dan-Loose-Part-1729039, 2019.
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dimanipulasi oleh anak, semakin besar pula peluang anak tersebut untuk
mengembangkan kreativitasnya.?

Menurut Sally Haughey, loose parts merujuk pada berbagai jenis
bahan yang dapat dipisah, digabungkan kembali, dan dimodifikasi.
Bahan-bahan ini bersifat fleksibel karena dapat dibawa, dipindahkan,
diatur, serta digunakan secara mandiri maupun dikombinasikan dengan
bahan lainnya. Umumnya, loose parts terdiri dari benda-benda alami
maupun buatan. Dalam konteks pembelajaran, penggunaan loose parts
berkaitan erat dengan pentingnya lingkungan sebagai ruang interaksi
anak. Lingkungan yang terbuka akan mendorong anak untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan memberikan ruang bagi

mereka untuk mengembangkan bakat serta inovasi.>*

b. Karakteristik Media Loose parts

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Valentina Dewi dkk.,
dijelaskan bahwa Loose parts memiliki sejumlah karakteristik penting:
1) Loose parts memiliki daya tarik tersendiri bagi anak karena sesuai
dengan ketertarikan alami mereka terhadap objek-objek permainan,
yang mendorong mereka untuk menciptakan sesuatu berdasarkan

imajinasi masing-masing.
2) Penggunaan Loose parts dalam permainan memberikan kebebasan

tanpa batas karena tidak terikat oleh aturan tertentu. Hasil dari

ZNicholson, “How Not to Cheat Children, the Theory of Loose parts.” 35
24 Sally Haughey, Wonder Art Workshop: Creative Child-Led Experiences for
Nurturing Imagination, Curiosity, and a Love of Learning (Quarry Books, 2019). 13-23
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aktivitas ini pun bersifat variatif, tergantung pada kreativitas dan
daya imajinasi anak.

3) Loose parts Dbersifat fleksibel dan mudah dipindahkan,
memungkinkan anak-anak untuk bermain secara aktif dan terlibat
penuh dalam aktivitas bermain yang dinamis.?’

Loose parts dimanfaatkan sebagai bagian dari materi dalam
pembelajaran anak usia dini, di mana proses belajar pada tahap ini
umumnya dilakukan melalui aktivitas bermain. Oleh karena itu,
Loose parts sebagai elemen dan alat dalam proses bermain memiliki
karakteristik sebagaimana dijelaskan oleh Puspita:

1) Menarik

Material Loose parts memiliki daya tarik bagi anak yang
memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap benda di
sekitarnya. Misalnya, benda-benda seperti batu, potongan kayu,
bunga pinus, dan daun kering mendorong anak untuk berkreasi
sesuai dengan imajinasi mereka. Hal ini secara tidak langsung
membantu meningkatkan kemampuan berpikir anak, yang
ditandai dengan munculnya kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis.

2) Terbuka

25 Elfrida Rahma Valentina Dewi, Musyafa Ali Hibana, and Musyafa Ali, ‘Pengaruh
Penggunaan Media Loose parts Dalam perkembangan Kognitif Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.1 (2023), 267-82.
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Loose parts memberikan kebebasan dalam bermain
tanpa batasan aturan. Bahan ini tidak hanya menyuguhkan satu
jenis permainan, melainkan menyediakan berbagai alternatif
dalam penggunaannya.

3) Mudah dipindahkan

Loose  parts ~memungkinkan anak-anak  untuk
memindahkannya dengan mudah dari satu tempat ke tempat lain,
memberikan keleluasaan dalam eksplorasi selama kegiatan
bermain berlangsung.?°

¢. Komponen Loose parts

Media loose parts merujuk pada material terbuka yang
umumnya mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Benda-
benda ini memiliki bentuk, warna, serta tekstur yang beragam,
sehingga dapat dirasakan dan dieksplorasi secara langsung oleh
anak-anak. Secara umum, menurut Siantajani loose parts terdiri dari
tujuh kategori utama sebagai berikut:

1) Bahan alam

Komponen ini meliputi elemen-elemen yang berasal
langsung dari lingkungan alam, seperti batu, kerikil, tanah, pasir,
lumpur, air, ranting, daun, buah, biji-bijian, bunga, kerang, bulu,

serta potongan kayu.

26 Widya Ayu Puspita, ‘Penggunaan Loose parts Dalam Pembelajaran Dengan Muatan
STEM’, Kepala BP PAUD Dan Pendidikan Masyarakat Jawa Timur Penasehat Kepala Seksi
Informasi Dan Kemitraan, 17 (2019). 91-95

13



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Plastik

Material yang berasal dari plastik, tersedia dalam berbagai
bentuk, warna, dan ukuran. Contohnya meliputi sedotan, botol
plastik, gelas plastik, tutup botol, pipa paralon, selang, ember,
corong, dan keranjang.
Logam

Kategori ini mencakup benda-benda berbahan dasar logam,
seperti kaleng, koin, peralatan dapur, mur, baut, paku, sendok dan
garpu aluminium, plat kendaraan, kunci, serta drum.
Kayu dan bamboo

Merupakan benda berbahan kayu atau bambu yang sudah
tidak terpakai. Contohnya antara lain seruling, tongkat, balok,
potongan puzzle, kursi, bangku, bilah bambu, dan papan kayu.
Kaca dan keramik

Terdiri atas barang-barang berbahan dasar kaca dan keramik,
seperti botol kaca, gelas kaca, cermin, manik-manik, kelereng, ubin
keramik, dan kacamata.
Benang dan kain

Material ini mencakup berbagai jenis kain dan serat, seperti
kain dengan tekstur beragam, tali dalam berbagai ukuran, benang,
kapas, kain perca, pita, serta karet.

Bekas kemasan
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Kategori ini meliputi wadah atau pembungkus yang sudah
tidak digunakan, misalnya kardus, gulungan tisu, bekas gulungan

benang, bungkus makanan, dan karton wadah telur.?’

d. Manfaat Media Loose partss

Media loose partss merupakan material yang fleksibel dan
responsif terhadap gagasan anak. Bahan ini memungkinkan anak
menciptakan beragam bentuk sesuai dengan keinginannya. Terdapat
empat manfaat utama yang diperoleh anak saat bermain menggunakan
media ini, yaitu:
1) Mengembangkan keterampilan inkuiri

Rasa ingin tahu merupakan dorongan alami dalam diri anak.
Dorongan ini menjadi dasar dalam pembentukan kemampuan inkuiri,
yaitu kemampuan untuk memperoleh informasi, menganalisis, dan
membuat pertimbangan. Bermain dengan /oose partss mendorong anak
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tersebut secara aktif.
2) Mendorong anak untuk bertanya

Pembelajaran yang terbuka memungkinkan anak untuk berpikir
kritis, merasa penasaran, dan mengajukan pertanyaan. Anak cenderung
mengeksplorasi berbagai ide dan mempertanyakan kemungkinan yang
terjadi, seperti "apa yang akan terjadi jika..." atau "bagaimana jika saya

menambahkan ini...".

27 Yuliati Siantajani, ‘Loose parts Material Lepasan Otentik Stimulasi PAUD’,
Semarang: Sarang Seratus Aksara, 2020. 23-40
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3) Mendukung perkembangan menyeluruh anak

Penggunaan /loose partss dapat menstimulasi berbagai aspek
perkembangan anak. Di antaranya adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah, mengambil risiko, serta memahami konsep dasar
matematika dan sains. Aspek fisik juga berkembang saat anak aktif
mencari dan menggunakan berbagai benda. Sementara itu, kemampuan
sosial-emosional terbentuk melalui interaksi, kerja sama, dan dorongan
untuk meraih keberhasilan. Anak juga belajar untuk berkomunikasi dan
bernegosiasi, serta mengekspresikan nilai estetika melalui hasil
kreasinya. Kedekatan dengan alam saat bermain juga memberi
pengalaman spiritual, membantu anak mengenali keberadaan Sang
Pencipta.
4) Meningkatkan imajinasi dan kreativitas

Permainan yang berlangsung dalam suasana terbuka
memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan imajinasi dan
minat pribadinya. Hal ini memungkinkan kreativitas muncul secara
spontan dan berkembang secara alami.

Selain keempat manfaat utama tersebut, terdapat pula manfaat
tambahan dari penggunaan media /oose partss, antara lain:
1) Meningkatkan kemampuan imajinatif dan kreatif dalam aktivitas

bermain.

2) Menumbuhkan sikap sosial dan kerja sama antar anak.

3) Mendorong aktivitas fisik anak secara lebih optimal.

16



4) Mengembangkan kemampuan komunikasi dan negosiasi, terutama
saat bermain di luar ruangan.

5) Memberikan pengalaman bermain yang bermakna dan menyeluruh,
sekaligus merangsang kreativitas.

6) Bersifat ekonomis karena mudah ditemukan dan tidak
membutuhkan biaya besar.

7) Dapat diatur ulang setiap hari, menjadikannya selalu menarik dan

sesuai dengan perkembangan keterampilan anak.

2. Perkembangan Anak Usia Dini

a. Konsep Perkembangan Anak usia dini

Perkembangan anak usia dini merupakan proses yang kompleks
dan terintegrasi, yang mencakup berbagai aspek penting dalam
kehidupan anak. Masa usia dini, yakni usia 0—8 tahun, dianggap sebagai
periode emas (golden age) dalam kehidupan manusia. Pada masa ini,
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat,
baik secara fisik, motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, maupun
spiritual. Setiap aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dan
membentuk dasar bagi perkembangan kepribadian serta kemampuan
belajar anak di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini
harus memperhatikan kebutuhan perkembangan secara holistik dan
menyeluruh.

Secara fisik, anak usia dini mengalami pertumbuhan yang

signifikan dalam hal tinggi badan, berat badan, serta proporsi tubuh
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yang mulai menyerupai orang dewasa. Berk menjelaskan bahwa
perkembangan fisik berperan sebagai fondasi utama bagi perkembangan
lainnya, terutama perkembangan motorik. Seiring dengan pertumbuhan
tubuh, sistem saraf dan otot anak juga berkembang sehingga
memungkinkan anak menguasai berbagai keterampilan motorik.?®
Hurlock membedakan perkembangan motorik menjadi dua jenis, yaitu
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar melibatkan gerakan otot
besar seperti berjalan, berlari, melompat, atau memanjat. Sementara itu,
motorik halus berkaitan dengan koordinasi otot kecil seperti menulis,
menggambar, menyusun balok, atau mengancingkan baju.? Penguasaan
keterampilan motorik yang baik sangat penting untuk mendukung
kemandirian dan aktivitas belajar anak.

Aspek kognitif pada anak wusia dini ditandai dengan
berkembangnya kemampuan berpikir, mengingat, memahami, dan
memecahkan masalah. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget,
anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap di mana
anak mulai menggunakan simbol (seperti kata dan gambar) untuk
merepresentasikan dunia sekitarnya. Pada tahap ini, anak mulai dapat
berpikir secara simbolik tetapi masih bersifat egosentris dan intuitif.*°
Piaget menekankan pentingnya interaksi anak dengan objek konkret

melalui eksplorasi dan bermain sebagai cara utama dalam membangun

28 Laura Berk, Child Development (Pearson Higher Education AU, 2015). 4-20

2 Elizabeth B Hurlock, “Perkembangan Anak Jilid 1 Edisi Keenam,” Jakarta: Erlangga 167 (1978).
30 Jean Piaget and Margaret Cook, The Origins of Intelligence in Children, vol. 8 (International
universities press New York, 1952). 3-8
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struktur kognitif mereka. Dalam konteks ini, media pembelajaran yang
memberikan kebebasan eksplorasi seperti media loose part sangat
relevan untuk mendukung perkembangan kognitif anak.

Bahasa juga merupakan aspek penting dalam perkembangan
anak usia dini. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana berpikir. Vygotsky mengemukakan bahwa
perkembangan bahasa anak sangat erat kaitannya dengan interaksi
sosial. Ia menekankan pentingnya peran lingkungan sosial, terutama
orang dewasa dan teman sebaya, dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak melalui zona perkembangan proksimal (ZPD). Anak belajar
bahasa melalui interaksi bermakna dan pengalaman langsung dengan
lingkungannya.?! Oleh karena itu, lingkungan belajar yang kaya akan
percakapan, cerita, nyanyian, serta kegiatan berbasis bermain akan
sangat mendukung perkembangan bahasa anak.

Perkembangan sosial-emosional mencakup kemampuan anak
dalam mengenali dan mengelola emosinya sendiri, membangun
hubungan dengan orang lain, serta mengembangkan rasa empati dan
kepercayaan diri. Erikson menyebut bahwa anak usia dini berada pada
tahap inisiatif vs rasa bersalah, di mana anak mulai mengembangkan
rasa ingin tahu dan berinisiatif dalam melakukan sesuatu. Jika didukung,
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri; sebaliknya, jika

ditekan, anak dapat merasa Dbersalah dan ragu terhadap

31 Lev. Vygotsky, Mind in Society (Cambridge: Harvard University Press, 1978). 1-16
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kemampuannya.®? Kegiatan bermain bersama teman sebaya merupakan
salah satu cara efektif untuk menstimulasi perkembangan sosial-
emosional anak. Melalui bermain, anak belajar berbagi, bekerja sama,
menyelesaikan konflik, dan memahami perspektif orang lain.

Selain itu, perkembangan moral dan spiritual anak usia dini juga
perlu mendapat perhatian. Pada masa ini, anak mulai membedakan
antara benar dan salah melalui proses meniru perilaku orang dewasa dan
aturan sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, contoh perilaku orang
dewasa menjadi sangat penting dalam membentuk nilai moral anak.
Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai moral dan spiritual dapat
ditanamkan sejak dini melalui pembiasaan, cerita Islami, doa harian, dan
kegiatan 1ibadah sederhana. Zakiah Daradjatmenegaskan bahwa
pendidikan Islam harus mencakup penanaman nilai-nilai tauhid, akhlak,
serta cinta kepada Allah dan Rasulullah sejak usia dini, dengan metode
yang sesuai perkembangan anak seperti melalui bermain, bercerita, dan
keteladanan.>

Dengan memperhatikan seluruh aspek perkembangan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa anak wusia dini membutuhkan
lingkungan belajar yang holistik, kaya akan pengalaman sensorik,
sosial, dan eksploratif. Media loose part sebagai media bermain yang

fleksibel, terbuka, dan mendorong eksplorasi bebas, diyakini mampu

32 Erik Homburger Erikson, Childhood and Society, vol. 2 (Norton New York, 1963). 116-117
33 Zakiah Daradjat, “Pendidikan Islam Dalam Keluarga and Sekolah, Jakarta: PT” (Ruhana, 1995).

35
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menstimulasi banyak aspek perkembangan anak secara bersamaan. Oleh
karena itu, penelitian tentang implementasi media loose part dalam
pembelajaran anak wusia dini sangat penting untuk mendukung
pendekatan pendidikan yang berpihak pada anak dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan mereka.
3. Pembelajaran Anak Usia Dini
a. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini

Pembelajaran pada anak usia dini menurut Munisah merupakan
proses sistematis yang bertujuan untuk mengenalkan berbagai dasar
perkembangan sesuai dengan karakteristik dan tahapan usia anak.
Kegiatan pembelajaran dirancang secara sadar sebagai bentuk stimulasi
yang efektif, terutama bila disesuaikan dengan tujuan, kebutuhan, dan
minat anak. Efektivitas pembelajaran akan semakin optimal apabila
selaras dengan tahapan perkembangan anak, karena hal ini akan
berdampak positif terhadap pengalaman belajar mereka di masa
mendatang >4

Pembelajaran menurut Bakhruddin merupakan suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen seperti manusia, sarana, alat, dan
langkah-langkah yang saling berinteraksi guna mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan utama dari proses ini adalah agar anak dapat

memperoleh kemampuan sesuai yang diharapkan. Pembelajaran adalah

3% Eny Munisah, “Proses Pembelajaran Anak Usia Dini,” Edukasi Lingua Sastra 18,
no. 2 (2020): 73-84.
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kegiatan yang dirancang dan dijalankan oleh guru dalam suatu
rancangan pembelajaran, dengan fokus pada keterlibatan aktif anak serta
penyediaan berbagai sumber belajar yang mendukung. *°
Menurut Miarso, pembelajaran yang efektif adalah proses
belajar yang memberikan manfaat nyata dan terarah bagi anak melalui
penerapan langkah-langkah yang sesuai. Dalam pengertian ini, terdapat
dua unsur utama yang menjadi perhatian, yaitu proses belajar anak dan
tindakan guru selama mengajar. Oleh karena itu, metode yang dipilih
oleh guru serta bukti dari hasil belajar anak menjadi pusat perhatian
dalam upaya meningkatkan efisiensi pembelajaran. Miarso juga
mengidentifikasi tujuh ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:
1. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur dengan
baik.
2. Adanya komunikasi yang jelas dan efisien.
3. Penguasaan materi yang kuat serta semangat dalam
menyampaikannya.
4. Memiliki sikap yang mendukung dan menghargai anak.
5. Pemberian evaluasi dan penilaian yang objektif.
6. Kemampuan untuk menyesuaikan metode mengajar secara
fleksibel.

7. Pencapaian hasil belajar yang memuaskan oleh anak.*®

35 Bakhruddin Mukhammad, “Strategi Belajar Mengajar Konsep Dasar Dan
Implementasinya, Bojonegoro: CV,” Agrapana Media, 2021. 51-61

36 Yusuthadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Kencana, 2004). 135-
139
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b. Jenis-Jenis Pendekatan Anak Usia Dini
1) Pendekatan Discovery dan Inquiry

Pendekatan  discovery  merupakan  suatu = metode
pembelajaran yang melibatkan proses seperti pengamatan,
pengukuran, klasifikasi, perumusan dugaan, penjelasan, hingga
penarikan kesimpulan. Dalam pendekatan ini, peserta didik
diberikan suatu permasalahan yang harus diselesaikan melalui
kegiatan percobaan.’’

Sementara itu, pendekatan inquiry menekankan pada peran
aktif peserta didik dalam menemukan masalahnya sendiri dengan
bimbingan dari guru. Pendekatan ini menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi, karena peserta didik tidak hanya harus merancang dan
melakukan eksperimen, tetapi juga mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan menyusun kesimpulan.®

2) Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual bertujuan agar peserta didik tidak
hanya sekadar mengetahui dan mengingat materi, tetapi juga dapat
merasakan serta mengalami langsung pembelajaran dalam konteks
lingkungan nyata. Dalam pendekatan ini, proses pembelajaran
diarahkan tidak hanya untuk penguasaan materi, tetapi juga untuk

melatih kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai

37 Trianto Ibnu Badar At-Taubany and Hadi Suseno, “Desain Pengembangan
Kurikulum 2013 Di Madrasah,” Depok: Kencana, 2017. 8-14

38 H M Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 (Nizamia
Learning Center, 2016). 1-32
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permasalahan yang mereka temui. Dengan demikian, peserta didik
terbiasa berpikir kritis dan mandiri dalam menghadapi tantangan.

Ciri khas dari pendekatan ini adalah penekanannya pada
proses pembelajaran, bukan hanya pada hasil akhir. Materi pelajaran
dihubungkan secara langsung dengan pengalaman sehari-hari dan
situasi nyata yang ada di sekitar peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.*’

Peran guru dalam pendekatan kontekstual lebih sebagai
fasilitator yang bertugas merancang strategi pembelajaran dan
mengelola kelas. Sementara itu, peserta didik didorong untuk aktif
mencari dan menemukan informasi secara mandiri, bukan hanya
menerima pengetahuan dari guru.

3) Pendekatan Konstruktivisme

Makna dari kata konstruktif merujuk pada sesuatu yang dapat
dibentuk atau dibangun, dalam konteks ini yang dimaksud adalah
pengetahuan. Shapiro menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan
hasil konstruksi dari proses berpikir manusia. Pengetahuan dapat
dipahami sebagai suatu sistem yang membantu individu dalam
memahami cara mereka menyusun pengalaman serta meyakini apa
yang mereka anggap sebagai kenyataan. Oleh karena itu,

pengetahuan seseorang terbentuk sebagai hasil dari proses kognitif

39 Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013. 2-32
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yang dikembangkan melalui aktivitas dan interaksi edukatif yang
berlangsung secara sadar.*’

Dalam pendekatan ini, peserta didik didorong untuk
membangun pemahamannya sendiri melalui proses
menghubungkan informasi yang sedang dipelajari dengan
pengalaman dan pengetahuan yang telah mereka miliki. Misalnya,
ketika peserta didik membaca tentang pengalaman orang lain dalam
buku, mereka dianjurkan untuk mengaitkannya dengan pengalaman
pribadinya.

4) Pendekatan Imposisi (Ekspositoris)

Pendekatan ekspositoris dicirikan oleh dominasi guru dalam
proses belajar-mengajar, di mana penyampaian materi dilakukan
secara satu arah, yaitu dari guru ke peserta didik. Pendekatan ini
didasarkan pada teori tabula rasa dari John Locke, yang menyatakan
bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan, dan memperoleh
pengetahuan dari pengalaman lingkungan.*! Dalam konteks
pembelajaran, pendekatan ini mengandalkan guru sebagai sumber
utama informasi, yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga mengarahkan serta merancang inovasi dalam proses belajar.

5) Pendekatan Deduktif dan Induktif

40 Paul Suparno, “Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan,” Yogyakarta: Kanisius,
1997, 12-16.

41 Najwa Najwa et al., “Pembelajaran Ekspositori: Pendekatan Efektif Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Proses Pembelajaran,” Contemporary Education
Review 1, no. 1 (2025): 30—40.
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a. Pendekatan Deduktif
Pendekatan ini dimulai dengan penyampaian konsep,
definisi, atau prinsip di awal pembelajaran. Tujuannya adalah
agar peserta didik memahami dasar-dasar materi sebelum
memasuki tahap aplikasi. Setelah itu, guru memberikan contoh
dan latihan untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap
konsep yang telah dijelaskan.*?
b. Pendekatan Induktif
Sebaliknya, pendekatan induktif berawal dari penyajian
data atau fenomena yang diamati peserta didik. Dari pengamatan
tersebut, anak diarahkan untuk menemukan pola, menyusun
konsep, dan akhirnya merumuskan definisi.*’ Pendekatan ini
lebih mengutamakan pengalaman langsung dalam membentuk
pengetahuan.
6) Pendekatan Konsep dan Proses
Dalam pendekatan konsep, peserta didik difokuskan untuk
memahami suatu konsep secara menyeluruh, termasuk subtopik-
topik yang mendukung pemahaman tersebut. Sementara dalam
pendekatan proses, anak dilibatkan langsung dalam kegiatan belajar

seperti mengamati, membuat hipotesis, merencanakan, menafsirkan

42 Lusi Marlisa, “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Telaah Dalam
Permendikbud 146 Tahun 2014) Terhadap Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini,” Tumbuh
Kembang: Kajian Teori Dan Pembelajaran PAUD 6, no. 2 (2019): 136-45.

43 Najwa et al., “Pembelajaran Ekspositori: Pendekatan Efektif Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Dalam Proses Pembelajaran.” 30-40
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data, hingga mengkomunikasikan hasilnya.** Tujuannya adalah agar
anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung, bukan hanya
melalui penjelasan dari guru.

Peserta didik secara aktif mengolah, menyimpan, dan
mengakses informasi, serta belajar menyusun strategi untuk
memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan tugas
atau masalah. Proses ini biasanya dimulai dari penguasaan konsep

yang sederhana menuju ke tingkat yang lebih kompleks.

D. Kajian Pustaka

Perkembangan perkembangan anak usia dini merupakan aspek penting
dalam proses tumbuh kembang, karena berperan dalam membentuk cara
berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta keberanian
mengekspresikan ide secara orisinal. Kreativitas tidak hanya berperan sebagai
indikator kecerdasan, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun
kemandirian dan keunikan pribadi anak. Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak lembaga PAUD masih mengandalkan metode
pembelajaran konvensional dan media yang terbatas, sehingga membatasi
ruang eksplorasi anak dan menghambat potensi kreatif yang seharusnya dapat
tumbuh secara optimal. Hal ini mendorong kebutuhan akan inovasi media
pembelajaran yang mampu menstimulasi daya imajinasi dan kebebasan

berpikir anak secara lebih luas.

44 Wijaya Cece, “Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, Bandung,
PT,” Remaja Rosdakarya, 1992. 15-25
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Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dan adaptif dalam konteks
pembelajaran anak usia dini adalah penggunaan media loose parts, yakni
bahan-bahan lepas berbahan alam yang dapat dimanipulasi, disusun,
digabungkan, dan digunakan sesuai dengan kreativitas dan imajinasi anak.
Contoh media ini meliputi batu, daun, ranting, kerang, biji-bijian, dan bahan
alami lainnya yang tidak memiliki satu fungsi tetap, sehingga memberi
kebebasan penuh bagi anak untuk mengeksplorasi dan berekspresi.
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Simon Nicholson, lingkungan yang
kaya akan elemen manipulatif memberikan peluang lebih besar bagi anak
untuk menciptakan, membayangkan, dan membangun gagasan secara kreatif.
Melalui interaksi dengan bahan-bahan terbuka ini, anak tidak hanya bermain,
melainkan juga membangun makna, mengekspresikan diri, serta menciptakan
berbagai bentuk dan ide secara orisinal melalui proses berpikir divergen.

Kajian pustaka dari sejumlah penelitian sebelumnya juga mendukung
efektivitas media /oose parts dalam menunjang perkembangan anak usia dini.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Yati Sumiati, Arie
Widiyastuti, dan Nina Yuminar Priyanti (2024) berjudul "Meningkatkan
Perilaku Peduli Lingkungan pada Anak Usia 5—6 Tahun Melalui Pemanfaatan
Media Loose parts pada KB Doa Bangsa 5 Sukabumi” menunjukkan bahwa
pemanfaatan media /oose parts secara signifikan dapat meningkatkan
kepedulian anak terhadap lingkungan, terlihat dari peningkatan hasil
perkembangan anak dari prasiklus hingga siklus kedua. Persamaan dari kedua

penelitian ini terletak pada penggunaan media /oose parts sebagai alat stimulasi
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perkembangan anak usia dini, serta fokusnya pada usia yang sama yaitu 5-6
tahun. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan tujuan; penelitian
Sumiati dkk. melalui PTK untuk mengukur perubahan perilaku peduli
lingkungan, sedangkan penelitian penulis bersifat kualitatif dengan
menekankan pada deskripsi mendalam terhadap peningkatan perkembangan
anak. Hal ini menunjukkan bahwa media loose parts bersifat fleksibel dan
mampu mendukung berbagai aspek perkembangan anak, baik dalam ranah
sosial maupun kognitif-kreatif.*

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Lisdiyana, Serli Hasmita, Ulfa
Yunita, dan Yolla Franssisca (2025) dalam penelitiannya yang berjudul
"Penggunaan Media Loose partss dalam Meningkatkan Motorik Halus dan
Kreativitas pada Anak Usia Dini"” menyimpulkan bahwa media loose partss
efektif menstimulasi motorik halus dan perkembangan anak melalui kegiatan
meronce, menempel, dan menyusun bahan alam sederhana yang mendorong
imajinasi dan keterampilan tangan. Persamaan penelitian yaitu menekankan
efektivitas loose partss dalam mendorong aspek perkembangan anak usia dini,
terutama kreativitas, namun berbeda dalam fokus pembahasan; penelitian
Lisdiyana dkk. menelaah dua aspek sekaligus (motorik halus dan kreativitas)
melalui studi literatur, sedangkan penelitian penulis lebih mendalam pada

kreativitas dengan pendekatan lapangan.*®

45 Yati Sumiati, “Meningkatkan Perilaku Peduli Lingkungan Pada Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Pemanfaatan Media Loose parts Pada Kb Doa Bangsa 5 Sukabumi,” Mutiara:
Multidiciplinary Scientifict Journal 2, no. 10 (2024): 977-85.

46 Hasmita, Yunita, and Franssisca, ‘“Penggunaan Media Loose Part Dalam
Meningkatkan Motorik Halus Dan Kreativitas Pada Anak Usia Dini.” 30-40
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Endah Jubaedah dan Siti
Halimah Sadiyah (2024) berjudul "Peningkatan Kreativitas dan Imajinasi
Anak Usia Dini Melalui Media Loose partss Berbahan Alam di Kelompok A
RA Tanjung Assalam"” menunjukkan bahwa penggunaan media /oose partss
berbahan alam dapat menjadi solusi atas rendahnya minat dan kreativitas
belajar anak akibat penggunaan media konvensional. Loose partss mendorong
anak untuk lebih kretif dan imajinatif dalam kegiatan belajar. Hasil ini memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis yang menekankan bahwa loose partss
mampu menstimulasi perkembangan anak melalui eksplorasi bebas dan
penggunaan bahan alami. Namun, perbedaan terletak pada metode, ruang
lingkup dan fokus kajian; penelitian Jubaedah dan Sadiyah menekankan pula
aspek imajinasi sebagai bagian dari peningkatan yang dicapai menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian penulis fokus pada
pengembangan kreativitas secara umum tanpa memisahkan aspek imajinatif
secara spesifik, menggunakan penelitian kualitatif.

Keempat, Penelitian oleh Hajerah, Sitti Nurhidayah Ilyas, Azizah Amal,
A. Sri Wahyuni Asti, dan Syamsuardi (2022) berjudul "Pelatihan Pembuatan
Media Loose parts dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini"
menyampaikan bahwa pelatihan bagi guru TK mampu meningkatkan
pemahaman tentang desain dan pemanfaatan media loose parts untuk
menunjang kemampuan literasi anak di satuan PAUD. Kegiatan ini berfokus
pada peningkatan kapasitas pendidik melalui metode ceramah, diskusi, dan

penugasan, serta dinilai berhasil berdasarkan partisipasi aktif dan penguasaan
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materi peserta. Persamaan penelitian ini menekankan efektivitas /oose partss
sebagai media edukatif yang menunjang perkembangan anak usia dini. Namun,
keduanya berbeda dari segi fokus dan pendekatan; penelitian Haejarah, dkk.
ini menitikberatkan pada pelatihan guru dan penguatan literasi anak secara
tidak langsung, sedangkan penelitian penulis langsung mengamati pengaruh
penggunaan media loose partss dalam perkembangan anak melalui pendekatan
kualitatif deskriptif di lingkungan pembelajaran anak.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Ani Herniawati dan Lela
Rosidah (2025) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Penggunaan
Media Loose parts Dalam perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5—6 Tahun
di PAUD Dahlia Rejasari” menemukan bahwa penggunaan media loose parts
berpengaruh signifikan dalam perkembangan motorik halus anak, terlihat dari
perubahan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis yang juga membuktikan efektivitas media
loose parts dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Namun,
perbedaan mencolok terdapat pada pendekatan; penelitian Herniawati dan
Rosidah menggunakan metode kuantitatif dan fokus pada kemampuan motorik
halus, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan lebih menitikberatkan pada perkembangan perkembangan anak.

Berdasarkan kajian dari lima penelitian terdahulu di atas, dapat
disimpulkan bahwa media loose parts telah terbukti efektif dalam menunjang
berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Setiap penelitian menunjukkan

fleksibilitas dan daya dukung media ini terhadap ranah motorik, kognitif,
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sosial, hingga literasi. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek ganda atau spesifik seperti motorik halus, imajinasi, atau
literasi, dan banyak menggunakan pendekatan kuantitatif atau PTK. Maka dari
itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi
yang terjadi selama anak berinteraksi dengan media loose parts dalam konteks
nyata di satuan pendidikan anak usia dini.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun dari hubungan antara
beberapa unsur pentin. Pertama, adanya kebutuhan mendesak akan
pengembangan perkembangan anak usia dini di tengah keterbatasan media
konvensional. Kedua, keberadaan media loose parts berbahan alam sebagai
sarana yang memberi kebebasan dan ruang eksplorasi. Ketiga, pentingnya
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi terbuka dan bebas nilai,
sebagaimana ditegaskan oleh Nicholson, dan keempat peran guru sebagai
fasilitator yang memungkinkan anak menjelajah secara mandiri dan
menyenangkan. Dengan menghubungkan keempat unsur tersebut, penelitian
ini memfokuskan diri pada pemahaman terhadap bagaimana proses kreatif
anak terbentuk, jenis ekspresi yang muncul selama kegiatan eksplorasi, serta
potensi perkembangan yang ditimbulkan dari interaksi anak dengan media

loose parts
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Tabel 1.1 Tabulasi Penelitian Terdahulu

No Judul, nama Persamaan Perbedaan Kebaharuan
Penulisdan Tahun
1 Meningkatkan Menggunakan | Fokus pada | Pengembangan
Perilaku Peduli media loose | perilaku minat anak
Lingkungan pada | pare pada | peduli bermain loose
Anak Usia 5_.6 anak usia 5-6 | lingkungan part untuk
Tahun melalui :
Pemanfaatan tahun dan meningkatkan
Media Loose menggunakan | kreativitas.
Parts” PTK
Yati Sumiati, Arie
Widiyastuti, Nina
Yuminar Priyanti
(2024)
2 “Penggunaan Meneliti Penelitian ini
Media Loose Parts | pengaruh berfokus pada
dalam loose parts | dua aspek
Meningkatkan dalam (motorik
Motorik Halus dan | perkembangan | halus dan
Perkembangan anak kreativitas)
anak Usia Dini” melalui studi
Lisdiyana, Serli literatur
Hasmita, Ulfa
Yunita, Yolla
Franssisca (2025)
3 [‘Peningkatan Meneliti Penelitian ini
Kreativitas dan | media loose | menggunakan
Imajinasi Anak Usia | parts berbahan | kualitatif
Dini melalui Media | alam  untuk | deskriptif dan
Loose Parts | kreativitas menekankan
Berbahan Alam” imajinasi
Endah  Jubaedah,
Siti Halimah
Sadiyah (2024)
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Pelatihan Menyoroti Fokus pada
Pembuatan Media | pentingnya pelatihan
Loose Parts dalam | loose parts | guru dan
Meningkatkan sebagai media | literasi anak,
Kemampuan edukatif bukan
Literasi Anak Usia | PAUD implementasi
Dini” langsung
Hajerah, Sitti pada anak
Nurhidayah Ilyas,

Azizah Amal, A.

Sri Wahyuni Asti,

Syamsuardi (2022)

Pengaruh Menggunakan | Fokus pada
Penggunaan Media | looseparts motorik halus
Loose Parts dalam | pada anak usia | dan
perkembangan 5-6 tahun menggunakan
Motorik Halus metode

Anak Usia 5-6 kuantitatif
Tahun”

Ani Herniawati,

Lela Rosidah

(2025)
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E. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pendidikan anak wusia dini, khususnya dalam
pemanfaatan media loose parts sebagai pendekatan untuk meningkatkan
perkembangan anak. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur
mengenai metode pembelajaran berbasis bahan terbuka (open-ended

materials) dalam konteks pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif metode pembelajaran yang kreatif,

menyenangkan, dan efektif bagi anak melalui pemanfaatan media yang

sederhana dan murah.

. Bagi Lembaga PAUD: Memberikan referensi praktis dalam merancang

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara
maksimal dengan memanfaatkan loose parts.

Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan tentang pentingnya
perkembangan anak dan bagaimana mendukungnya melalui permainan

sederhana di rumah dengan bahan yang mudah ditemukan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi bahan acuan dan dasar bagi

penelitian lanjutan terkait penerapan loose parts dalam berbagai aspek

perkembangan anak usia dini.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penerapan media /oose parts di TKIT Salsabila Al-Muthi’in telah dilakukan
secara sistematis dan kreatif untuk mendukung peningkatan perkembangan
anak usia 5—6 tahun. Guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran berbasis
eksplorasi dengan menyediakan beragam bahan terbuka seperti tutup botol,
ranting, kancing, kardus, dan bahan alam lainnya. Anak-anak diberikan
kebebasan dalam memanipulasi dan menyusun bahan tersebut menjadi
berbagai bentuk sesuai imajinasi mereka. Proses pembelajaran juga
diperkaya dengan kegiatan seni, dongeng, permainan peran, dan eksplorasi
alam. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memotivasi
anak untuk aktif, berani bereksperimen, serta berpikir kreatif. Dengan
pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.
Dampak perkembangan anak yang muncul melalui permainan /loose parts
mencakup kemampuan berpikir orisinal, berpikir luwes, memperinci, serta
kelancaran dalam mengemukakan ide. Selain itu, aspek ekspresi, percaya
diri, serta kerja sama dan kolaborasi juga berkembang secara signifikan.
Keseluruhan aspek ini menunjukkan bahwa ketika anak diberikan
kebebasan untuk mengeksplorasi bahan terbuka dalam lingkungan yang
mendukung, mereka tidak hanya mampu menghasilkan ide-ide baru, tetapi
juga belajar mengomunikasikan, mengembangkan, dan merealisasikan

gagasan secara mandiri maupun bersama kelompok.
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3. Penerapan media loose parts didukung oleh beberapa faktor, antara lain:
fleksibilitas waktu pembelajaran, kreativitas guru dalam menyiasati
keterbatasan bahan, serta antusiasme anak yang tinggi selama kegiatan
berlangsung. Dukungan kepala sekolah dan kolaborasi antara guru juga
menjadi penguat keberhasilan program ini. Namun demikian, terdapat
beberapa faktor penghambat seperti keterbatasan bahan dan media,
minimnya ruang penyimpanan, serta rasio guru dan siswa yang tidak
seimbang, serta ketimpangan minat anak dan kemampuan ekspresif dan
yang menyebabkan guru mengalami beban kerja lebih tinggi. Meskipun
demikian, guru tetap berupaya mengoptimalkan sumber daya yang ada agar

kegiatan pembelajaran tetap berjalan efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru: Guru perlu terus mengembangkan kompetensi dan wawasan
tentang pendekatan pembelajaran berbasis loose parts, termasuk bagaimana
merancang kegiatan yang bermakna, memilih bahan yang aman dan
bervariasi, serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Guru juga disarankan untuk mendokumentasikan
proses dan hasil karya anak sebagai bagian dari asesmen perkembangan
kreativitas.

2. Bagi Lembaga PAUD: Lembaga hendaknya memberikan dukungan penuh

terhadap implementasi media loose parts, baik melalui penyediaan bahan,
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pelatihan guru, maupun pengembangan kebijakan internal yang
memungkinkan terintegrasinya loose parts dalam kurikulum harian.
Penyusunan ruang bermain terbuka dan penyimpanan bahan yang
terorganisir dapat meningkatkan efektivitas kegiatan eksploratif anak.

3. Bagi Orang Tua: Orang tua diharapkan dapat mendukung pembelajaran
kreatif anak dengan menyediakan waktu dan bahan-bahan loose parts di
rumah, seperti kardus bekas, tutup botol, atau bahan alami yang aman.
Dukungan orang tua sangat penting dalam memperluas ruang eksplorasi
anak dan menciptakan kesinambungan antara pengalaman belajar di sekolah
dan di rumah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diperlukan penelitian lanjutan dengan
pendekatan kuantitatif atau mix-method untuk mengukur secara spesifik
aspek-aspek kreativitas yang meningkat melalui loose parts. Penelitian juga
dapat diarahkan untuk mengkaji peran /loose parts dalam konteks
pembelajaran inklusif, pengembangan karakter, atau integrasi teknologi
sederhana.

Dengan demikian, penerapan media /oose parts terbukti menjadi
strategi yang efektif dan transformatif dalam menumbuhkan perkembangan
anak usia dini. Pembelajaran berbasis eksplorasi yang ditopang oleh bahan
terbuka ini memberikan peluang besar bagi anak untuk menjadi pembelajar

aktif, kreatif, dan percaya diri.
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